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   Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh 

penerapan akuntansi, pengetahuan e-filing dan sosisalisasi pajak 

terhadap kepatuhan pajak UMKM. Penelitian ini menggunakan data 

primer dengan sampel UMKM yang berada di Wilayah Kecamatan 

Serpong, Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan sistem 

survey (kuisioner) dengan responden sebanyak 102 UMKM. Pengujian 

hipotesis menggunakan metode analisis regresi linier berganda dan 

dengan menggunakan SPSS 26. Kepatuhan wajib pajak merupakan 

suatu tindakan patuh dan sadar terhadap ketertiban pembayaran dan 

pelaporan kewajiban perpajakan. Wajib pajak dapat dikatakan patuh 

apabila seseorang atau suatu badan/perusahaan sadar terhadap 

kedisiplinan dalam menyetorkan dan melaporkan kewajiban 

perpajakannya baik masa maupun tahunan sesuai dengan undang-

undang yang berlaku.  

Kata Kunci: kepatuhan pajak UMKM, penerapan akuntansi, 

pengetahuan e-filing, sosialisasi pajak, pajak UMKM. 

 

Abstract 

This research was conducted with the aim of examining the effect 

of accounting implementation, e-filing knowledge and tax outreach on 

MSME tax compliance. This research uses primary data with a sample 

of MSMEs in the Serpong District Area, South Tangerang. This 

research used a survey system (questionnaire) with 102 MSME 

respondents. Hypothesis testing uses multiple linear regression 

analysis methods and using SPSS 26. Taxpayer compliance is an act of 

being obedient and aware of the orderly payment and reporting of tax 

obligations. Taxpayers can be said to be compliant if a person or an 

entity/company is aware of their discipline in depositing and reporting 

their tax obligations both periodically and annually in accordance 

with applicable laws.  

Keywords: MSME tax compliance, accounting implementation,         

e-filing knowledge, tax socialization, MSME tax. 

 

PENDAHULUAN 

Perekonomian dunia saat ini sedang mengalami keterpurakan karena adanya pandemi Covid-19 

atau yang sering disebut sebagai virus Corona. IMF (International Monetary Fund) mencatat, 

pandemi virus Corona juga telah menyebabkan kerugian perekonomian global sebesar 12 triliun 

dolar AS atau sekitar Rp168.000 triliun (kurs Rp14 ribu) (Prayogo, 2020). Sampai Akhir tahun 

2020 pertumbuhan ekonomi dunia diperkirakan mencapai minus dan negatif 3% (Santia, 2020). 

Oleh sebab itu banyak negara melakukan berbagai macam kebijakan untuk dapat meminimalisasi 

dampak dari pandemi Covid-19 ini. Kemunculan virus Covid-19 di awal tahun 2020 yang 
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mengagetkan seluruh belahan dunia memiliki pengaruh yang besar terhadap perekonomian. Oleh 

karena itu, dikeluarkan peraturan perundang-undangan melalui keputusan Presiden Republik 

Indonesia nomor 12 Tahun 2020, tentang penetapan bencana non-alam penyebaran corona virus 

disease 2019 (covid-19) sebagai bencana nasional (JDIH, 2020). Kementerian Keuangan 

(Kemenkeu) menyampaikan bahwa pada situasi ketidak pastian akibat pandemi Covid-19, 

diperlukan dukungan terhadap dunia usaha sebagai upaya memperbaiki dampak ekonomi yang 

timbul dan mendorong percepatan pemulihan ekonomi nasional (Sasongko, 2020). 

Memasuki tahun 2021, berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk memperbaiki 

perekonomian negara. Salah satu upaya dalam melakukan pemulihan ekonomi nasional dengan 

mendorong UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) untuk lebih berkembang sebagai 

segmen usaha yang banyak menyerap banyak tenaga kerja. Hal ini dibuktikan dengan pemberian 

insentif pajak oleh pemerintah melalui pernyataan dari Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani 

Indrawati, yang menyebutkan bahwa insentif pajak penghasilan (PPh) final UMKM yang 

ditanggung pemerintah (DTP) tahun 2021 telah dimanfaatkan oleh 138.635 pelaku UMKM 

dengan nilai Rp 800 miliar (Redaksi Halo Indonesia, 2022). 

UMKM merupakan bagian penting dalam perekonomian kerakyatan yang terdampak oleh 

pandemi Covid-19. Didalam penelitian yang dilakukan oleh Listiyowati et al., (2021) dijelaskan 

bahwa dampak yang dihadapi oleh UMKM dimasa pandemi mengakibatkan menurunnya tingkat 

permintaan, sulitnya melakukan pemasaran produk dan akses bahan baku menjadi terbatas. Oleh 

karena itu, banyak UMKM memilih untuk gulung tikar. Ketika penurunan pendapatan terjadi 

maka UMKM akan berusaha untuk menurunkan tingkat biaya yang menjadi beban perusahaan. 

Salah satu biaya yang menjadi beban bagi perusahaan adalah beban pajak. Hal ini mendorong 

pemerintah untuk membuat kebijakan kepada UMKM agar tetap beroperasi dengan meringankan 

tarif pajak yang dikenakan, sehingga tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM tetap terjaga 

(Listiyowati et al., 2021). 

Sebagai upaya pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan UMKM dalam membayar pajak, 

dikeluarkanlah Peraturan Pemerintah (PP) No. 23 Tahun 2018 tentang Pajak Penghasilan atas 

Penghasilan dari Usaha yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak yang Memiliki Peredaran 

Bruto Tertentu yang menggantikan PP No. 46 Tahun 2013. Perbedaan dari aturan sebelumnya 

adalah perubahan tarif dari 1% menjadi 0,5%. Hasil penerimaan pajak merupakan sumber 

pendanaan pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran untuk mengatasi 

permasalahan sosial. Oleh karena itu, UMKM harus memiliki pemahaman dan kesadaran dalam 

hal perpajakan. Menurut Risal et al (2020) penerapan akuntansi yang dilakukan oleh UMKM 

akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Penerapan akuntansi dilakukan oleh 

UMKM akan menghasilkan penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan standar. Staf Tax 

Center USU, Indra Efendi Rangkuti menyampaikan bahwa dengan adanya laporan keuangan 

akan memudahkan UMKM untuk menentukan peredaran bruto yang diperolehnya sebagai dasar 

pengenaan pajak penghasilan (DDTCNews, 2021).  

Penerapan akuntansi dalam kegiatan perpajakan yang dilakukan UMKM dapat meningkatkan 

pengetahuan UMKM atas peraturan perpajakan yang berlaku. Hal ini ditunjukkan dengan tarif 

0,5% yang dikenakan untuk UMKM dari PP No.23 Tahun 2018 tentang pajak penghasilan atas 

penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh wajib pajak yang memiliki peredaran bruto 

tertentu, menjelaskan bahwa tarif tersebut merupakan sebuah pilihan bagi wajib pajak. 

Penurunan tarif yang sebelumnya 1% menjadi 0,5% ini tidak menjamin bahwa pembayaran 

pajak menjadi berkurang, karena ada pilihan lain bagi wajib pajak untuk menghiting pajak 
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menggunakan mekanisme tarif pasal 17 ayat (1) UU PPh tentang tarif yang digunakan untuk 

menghitung penghasilan kena pajak.  

Keinginan wajib pajak untuk mematuhi kewajiban pajaknya sangat dipengaruhi oleh layanan 

yang disediakan oleh pemerintah (Purnaningsih & Noviari, 2019). Single Login merupakan 

bagian dari Era baru layanan digital Direktorat Jenderal Pajak yang memudahkan wajib pajak 

dalam memperoleh akses ke layanan digital hanya dengan satu kali login, layanan digitalnya 

berupa pelaporan (e-Filing, e-Reporting, e-CBCR, e-Bupot), pembayaran (e-Billing), Profil WP 

(data pokok wajib pajak dan SPT yang dilaporkan), Layanan Administrasi (konfirmasi dokumen, 

e-SKD, VAT Refund, konfirmasi satus wajib pajak, permohonan). Dengan menggunakan e-filing 

wajib pajak dapat melaporkan pajak secara online kepada departemen pajak melalui koneksi 

internet, tanpa memerlukan dokumen dalam bentuk kertas. Menurut Setiyaji & Amir (2005) 

dalam Kurniawan & Aprianto (2018) rendahnya tingkat kepatuhan membayar pajak disebabkan 

oleh bagian administrasi yang dinilai kurang efektif. E-filing memudahkan wajib pajak dan 

petugas pajak dalam proses pendaftaran, dan pelaporan kewajiban pajak, sehingga memberikan 

kenyamanan dan kerahasiaan data pajak. 

Dengan menggunakan e-filing wajib pajak dapat melaporkan pajak secara online kepada 

departemen pajak melalui koneksi internet, tanpa memerlukan dokumen dalam bentuk kertas. 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menerbitkan Peraturan Dirjen Pajak Nomor PER-02/PJ/2019 

tentang Tata Cara Penyampaian, Penerimaan, dan Pengolahan Surat Pemberitahuan yang 

mengharuskan Wajib Pajak (WP) untuk menggunakan e-filing dalam menyampaikan laporan 

pajaknya (Kemenkeu, 2019). Kurniawan & Aprianto (2018) dalam penelitiannya menyampaikan 

bahwa penerapan sistem e-filing berpengaruh terhadap penerimaan pajak. Selain penerapan 

akuntansi dan pengetahuan e-filing yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, sosialisasi 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan perpajakan juga berkaitan dengan kepatuhan UMKM 

dalam membayarkan pajaknya. 

Sosialisasi sebagai sarana dalam meyalurkan informasi, memberikan pemahaman kepada 

UMKM atau wajib pajak lainnya terkait perpajakan. Melalui sosialisasi yang diberikan kepada 

wajib pajak, akan timbul pemahaman yang baik dan benar sehingga akan timbul pengetahuan 

mengenai pentingnya membayar pajak dan meningkatkan keptuhan UMKM dalam 

membayarkan pajaknya. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Sholehah & 

Ramayanti (2022) yang menyatakan bahwa intensitas sosialisasi perpajakan yang dilakukan 

secara teratur dapat meningkatkan kesadaran serta kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan 

pajak UMKM.  

Sosialisasi yang diberikan oleh DJP dalam menyampaikan informasi yang jelas dapat 

menentukan sikap wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Melakukan sosialisasi 

secara teratur oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) dinilai sebagai cara agar UMKM dapat 

meningkatkan kepatuhan dalam membayar pajak (Sholehah & Ramayanti, 2022).  

Menurut Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) Tangsel, Warman Syanudin 

mengatakan, UMKM akan dijadikan sebagai usaha primadona di Kota Tangerang Selatan 

bahkan di Indonesia (Simanjorang, 2022). Dalam data Kementrerian Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Republik Indonesia pada website umkm.depkop.go.id juga melampirkan bahwa 

Kota Tangerang Selatan menjadi kota yang paling banyak penyebaran UMKM di provinsi 

Banten. Kota Tangerang memiliki 22.593 UMKM yang tersebar, Kota Cilegon memiliki 52.339 

UMKM, Kota Serang memiliki 2.101 UMKM, dan Kota Tangerang Selatan memiliki 105.785 

UMKM. Disamping Kota Tangerang Selatan yang memiliki UMKM paling banyak dalam 
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kategori Kota di Privinsi Banten, ada beberapa kasus perkonomian dan pajak yang terjadi. 

Pandemi Covid-19 berdampak pada banyak kalangan, terutama kelompok Usaha Mikro Kecil 

Menengah di Tangerang Selatan. Jika tidak berinovasi, ratusan UMKM di Tangsel bakal gulung 

tikar (Bustomi, 2020). Ketua Komunitas UMKM Tangsel Berkibar, Tasrudin mengatakan, 

setidaknya ada 700 dari 1.500 UMKM yang terancam gulung tikar. Jadi memang dampak adanya 

Covid-19 ini merata dari segi ekonomi di berbagai daerah, salah satunya Kota Tangerang 

Selatan. Selain dari adanya penurunan pendapatan dan terancam gulung tikar tentunya 

berdampak pula pada penerimaan pajak negara jika diberbagai daerah juga seperti itu.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa Penerapan akuntansi UMKM berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM e-commerce (Setiawati, 2021). Namun penelitian yang dilakukan 

Putri & Andi (2020) menyatakan bahwa Pemahaman akuntansi tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Penelitian lain yang dilakukan Kesaulya (2022) bahwa penerapan sistem 

e-filling memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dan 

sosialisasi pajak memoderasi pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Namun hasil penelitian Yosi et al., (2020) menyatakan sosialisasi pajak tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Adanya GAP antara teori dan fenomena serta 

perbedaan hasil penelitian terdahulu menjadikan dasar point peneliti tertarik pada penelitian ini. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Teori Kepatuhan 

Teori kepatuhan (compliance theory) dicetuskan oleh Milgram (1963). Pada teori ini dijelaskan 

mengenai suatu kondisi dimana seseorang taat terhadap perintah atau aturan yang telah 

ditetapkan. Menurut teori kepatuhan (compliance theory), hal yang berkaitan dengan kepatuhan 

peraturan dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu norma internal yang didukung oleh tingkat 

pemahaman dan kesadaran karyawan. Faktor lain yang ikut berpengaruh yaitu komitmen 

normatif dengan moralitas personal (normative commitment through morality) dan komitmen 

normatif dengan legitimasi (normative commitment through legitimaty) dimana karyawan yang 

telah mematuhi hukum ada karena hukum tersebut dianggap sebagai suatu kewajiban yang 

bersifat memaksa dalam mentaati pengendalian intern (Milgram, 1963). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kaitan antara teori kepatuhan dengan kepatuhan perpajakan dapat dijelaskan 

dengan kondisi dimana waijib pajak patuh terhadap aturan perpajakan yang telah ditetapkan 

sesuai undang-undang yang berlaku dengan dipengaruhi faktor norma internal yang didukung 

oleh kesadaran dan tingkat pengetahuan karyawan dengan dorongan sosialisasi dari aparat pajak 

untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan 

 

Teori Atribusi 

Teori atribusi menunjukan bahwa terdapat keterkaitan dari proses penilaian dalam diri seseorang 

terhadap suatu peristiwa yang datang dari luar kemudian mempengaruhi kesadaran dan presepsi 

itu sendiri (Sholehah & Ramayanti, 2022). Teori ini menjelaskan penyebab perilaku dirinya 

sendiri maupun orang lain yang ditentukan apakah perilaku tersebut dipengaruhi oleh faktor 

internal maupun faktor eksternal (Heider, 1959). Faktor internal dan ekternal yang 

mempengaruhi prilaku seseorang dalam teori atribusi disebut dengan atribusi personal dan 

atribusi situasional. Dalam menentukan penyebab perilaku patuh atau tidaknya wajib pajak 

dalam kegiatan perpajakan, dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal yang ada. Oleh 

karena itu, terdapat hubungan antara teori atribusi dengan kepatuhan wajib pajak. Faktor internal 



PENGARUH PENERAPAN AKUNTANSI, PENGETAHUAN E-FILING, DAN SOSIALISASI 

PAJAK TERHADAP KEPATUHAN PAJAK UMKM |  Hal 748-770 

 

 

 

 

 
   
 
 

 

752 

 

berasal dari diri wajib pajak itu sendiri sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar 

mereka.  

 

Pajak 

Definisi pajak menurut UU No. 28 tahun 2007 sebagai perubahan ketiga atas UU No. 6 tahun 

1983 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan menjelaskan bahwa, pajak adalah 

kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  

 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut Aprilia et al., (2022) Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu tindakan patuh dan sadar 

terhadap ketertiban pembayaran dan pelaporan kewajiban perpajakan. Wajib pajak dapat 

dikatakan patuh apabila seseorang atau suatu badan/perusahaan sadar terhadap kedisiplinan 

dalam menyetorkan dan melaporkan kewajiban perpajakannya baik masa maupun tahunan sesuai 

dengan undang-undang yang berlaku (Maulida, 2023) 

 

UMKM  

Berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 mengenai Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang dimaksud dengan Usaha Mikro adalah usaha produktif 

milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro. 

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil. Usaha Menengah 

adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau 

Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. 

 

Sosialisasi Pajak 

Sosialisasi dan penyuluhan perpajakan menurut Surat Edaran Dirjen Pajak No. SE-98/PJ/2011 

diartikan sebagai suatu upaya dan proses untuk memberikan informasi perpajakan, guna 

menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat, dunia usaha, aparat, 

serta Lembaga pemerintah ataupun bukan pemerintah agar terdorong untuk paham, sadar, peduli 

dan berkontribusi dalam melaksanakan kewajiban perpajakan.Menurut Hura & Kakisina (2022) 

sosialisasi perpajakan adalah suatu program/kegiatan yang diimplementasikan oleh Direktorat 

Jendral Pajak untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai pajak 

serta untuk menunjang pelaksanaan pelayanan perpajakan. 

 

Penerapan Akuntansi 

Akuntansi merupakan sebuah sistem informasi yang menyediakan laporan mengenai aktifitas 

ekonomi dan kondisi bisnis suatu usaha (Warren et al, 2017). Menurut Putri & Andi (2020) 

seseorang yang dikatakan paham terhadap akuntansi berarti mengerti dan pandai terhadap 

bagaimana proses akuntansi itu dilakukan sampai menjadi laporan keuangan yang ditetapkan 
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dalam standar akuntansi yang berlaku. Pengertian akuntansi menurut Bahari (2016), adalah 

akuntansi sebagai sebuah seni pencatatan, penggolongan, pengikhtisiaran dan pelaporan atas 

suatu transaksi dengan berbagai cara yang dibuat secara sistematis dari segi isi dan berdasarkan 

standar yang diakui umum. 

 

E-Filling 

E-filing merupakan cara penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan secara elektronik 

yang dilakukan secara online dan real time melalui internet pada website DJP www.pajak.go.id 

atau ASP (Application Service Provider / Penyedia Jasa Aplikasi). Wajib Pajak dalam memenuhi 

kepatuhan perpajakan memiliki kewajiban untuk menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT). 

SPT adalah surat yang dipergunakan oleh Wajib Pajak untuk melaporkan penghitungan dan/atau 

pembayaran pajak, objek pajak dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan kewajiban sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (Susyanti, 2022). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Kesaulya J. et al. (2022), disampaikan bahwa tujuan dari 

pengetahuan e-filing sebagai sarana penyampaian SPT adalah untuk memudahkan memudahkan 

wajib pajak dalam penyampaian laporan SPT Tahunan ke Kantor Pajak. Pengetahuan e-filing 

dapat dilakukan dengan mudah dan efisien, karena telah tersedia formulir elektronik di layanan 

pajak online yang akan memandu para pengguna layanan. 

 

Penerapan akuntansi terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Pemahaman akuntansi yang baik akan mempermudah wajib pajak dalam melakukan pembukuan 

sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak 

terhutang pada satu tahun pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawati (2021) menyatakan 

bahwa dampak positif yang diberikan dengan memiliki pemahaman akuntansi akan 

meningkatkan keyakinan dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi 

yang berlaku sehingga wajib pajak dapat menghindari kesalahan perhitungan dan penyusunan 

laporan pajak, juga dapat menjamin ketepatan waktu dan keyakinan dari wajib pajak dalam 

pelaporan pajak. Oleh karena itu, pemahaman akuntansi yang baik apabila diterapkan sesuai 

dengan standar yang berlaku dalam membuat laporan keuangan akan meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak UMKM dalam melakukan kegiatan perpajakan. 

H1: Penerapan akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM. 

 

Pengetahuan e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Kemudahan dan kenyamanan yang diberikan dengan penggunaan e-fiiling sytem untuk 

melakukan kewajiban pelaporan pajak akan meningkatkan kewajiban wajib pajak UMKM dalam 

kegiatan perpajakan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri & Silalahi 

(2020) dan Putri (2019) yang menyampaikan bahwa semakin baik pengetahuan sistem e-filling 

maka kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Kesaulya (2022) juga menyampaikan bahwa kemudahan yang dirasakan wajib pajak UMKM 

dalam mengoperasikan sistem e-filling berdampak secara langsung dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Sesuai dengan teori atribusi, e-filling adalah faktor internal yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM. 

H2: Pengetahuan e-filling memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM. 

http://www.pajak.go.id/
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Sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Sosialisasi perpajakan dilakukan kepada wajib pajak untuk memberikan pengetahuan mengenai 

perpajakan kepada wajib pajak UMKM. Sosialisasi pajak yang disampaikan dengan jelas, 

intensif, dan efektif akan meningkatkan pengetauan dan pemahaman wajib pajak terhadap 

kegiatan perpajakan wajib pajak (Kurniasi & Halimatusyadiah, 2019). Dengan begitu, sosialisasi 

pajak yang diberikan kepada wajib pajak akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sholehah & Ramayanti (2022) menunjukan bahwa sosialisasi 

yang dilakukan secara intens dan teratur akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam 

melakukan kegiatan perpajakannya. Sosialisasi pajak yang diberikan secara jelas kepada wajib 

pajak dapat membantu UMKM dalam menentukan sikap untuk memenuhi kewajiban pajaknya. 

H3: Sosialisasi pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh penulis, 2024 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

METODE PENELITIAN 

Populasi menurut Anshori & Iswati (2009) merupakan kumpulan objek yang memiliki 

karakteristik tertentu sehingga sangat penting untuk ditentukan dengan baik sebelum 

melaksanakan penelitian. Penelitian yang dilakukan tidak memungkinkan untuk dilakukan 

kepada populasi yang melibatkan ratusan bahkan ribuan elemen populasi karena akan menjadi 

penghalang dari segi waktu, biaya, dan sumber daya manusia, sehingga penelitian ini dilakukan 

pada sampel dari populasi yang telah ditentukan. Pemilihan sampel diambil dari pari populasi 

yang telah ditentukan yaitu UMKM di wilayah kecamatan Serpong, Tangerang Selatan. Jumlah 

populasi yang terdapat di kecamatan Serpong yaitu 9.511 UMKM. peneliti memperoleh jumlah 

populasi dari daftar UMKM yang tercatat didalam dinas koperasi dan UKM Kota Tangerang 

Selatan wilayah kecamatan Serpong. 

Pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode survei 

kuisioner. UMKM yang berada di wilayah Serpong sebagai objek penelitian yang akan mengisi 

kuisioner. Kuisioner disebarkan secara fisik dan juga melalui media online melalui perantara 

dinas koperasi UKM Tangerang Selatan wilayah Serpong. Kusioner diberikan kepada objek 

penelitian dengan memberikan penjelasan kepada responden terkait kuisioner yang akan 

Penerapan Akuntansi 

(X1) 

Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM  

(Y) 

Pengetahuan E-Filling 

(X2) 

Sosialisasi Pajak  

(X3) 
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diberikan. Analisis data sebagai kegiatan perhitungan data setelah seluruh sumber data 

terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari penggunaan 

perangkat SPSS dengan cara analisis data statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, 

analisis linier berganda dan uji hipotesis. Adapun ruang lingkup penelitian ini dibatasi oleh tiga 

variabel yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM yaitu penerapan akuntansi, 

penerapn e-filling, dan sosialisasi pajak yang diukur dengan indikator tertentu masing-masing 

melalui kuisioner yang telah diberikan. Penilaian dan pengukuran dari kuesioner penelitian 

menggunakan skala likert lima tingkat seperti yang dilakukan pada penelitian Kesaulya (2022) 

dan Putri Azmary (2020) , dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 5.  

 

 
 

Uji Kualitas Data 

Metode yang digunakan dalam menguji kualitas data yaitu uji validitas daan uji relaibilitas. 

Pengujian kualitas data tersebut dilakukan pada UMKM diluar wilayah populasi penelitian. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan sebagai pengugukur dan penilai dari ketetapan instrumen yang 

digunakan dalam penelitian. instrumen dapat dikatakan valid jika mampu mengungkap data 

variabel dengan tepat dan sesuai dengan keaadaan yang sesungguhnya (Ovan & Saputra, 2020).  

Jika r hitung ≥ r tabel atau instrumen pertanyaan memiliki korelasi signifikan terhadap skor total, 

maka instrumen dinyatakan valid. 

Jika r hitung < r tabel atau instrumen pertanyaan tidak memiliki korelasi terhadap skor total, 

maka instrumen tersebut tidak valid.  

 

Analisis Data Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif sebagai suatu metode analisis data yang berisi pembahasan mengenai metode 

atau cara mengumpulkan, menjabarkan dan menyajikan data-data yang diperoleh untuk 

menghasilkan informasi sehingga dapat dipahami oleh penggunanya. Didalam statistik deskriptif 

diberikan gambaran atau deskripsi dari suatu data melalui dapat informasi-informasi yang dapat 

dilihat dari penentuan nilai mean, median, dan modus, standar deviasi, variansi, proporsi, 

membuat tabel, distribusi frekuensi, dan grafik (Sudaryono, 2021).  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik sebagai salah satu prasyarat pada analisis regresi. Didalam penelitian ini 

pengujian hipotesis dilakuukan dengan analisis regresi berganda (multiple regression), sehingga 
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perlu dilakukan uji asumsi klasik, dengan tahapan sebagai berikut:  

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kenormalan distribusi dari data, Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirnov, dimana dalam uji 

tersebut dapat membandingkan beberapa data pada sampel terhadap distribusi normal 

serangkaian nilai menggunakan rata-rata (mean) dan standar deviasi yang sama (Siregar, 2015). 

Uji normalitas dianggap telah mendekati distribusi yang normal apabila distribusi data berbentuk 

lonceng atau bell shaped (Santoso, 2010). Aturan dalam pengambilan keputusan dengan 

ujistatistik ini adalah: 

Jika nilai signifikansi > 0,05 atau 5%, maka data dinyatakan berdistribusi normal 

Jika nilai signifikansi < 0,05 atau 5%, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji korelasi antar variabel bebas pada model regresi, 

apabila tidak terjadi korelasi antar variabel bebas maka model regresi dapat dikatakan baik 

(Priyatna, 2020). Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance atau toleransi 

dan Variance Inflation Factor (VIF), ketentuan yang berlaku dalam nilai tolerance dan VIF yaitu:  

Jika, nilai VIF <10 atau nilai Tolerance >0,10 maka tidak terdapat multikolinearitas 

Jika nilai VIF >0,10 atau nilai Tolerance <0,10 maka terdapat multikolinearitas 

 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat 

kesamaan atau ketidaksamaan varian dari residual tiap pengamatan. Apabila varians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tidak berubah, maka disebut homosekastisitas dan apabila 

varians berbeda disebut heterokedastisitas.  

Uji heterokedastisitas dilakukan menggunakan metode uji gletser yaitu dengan meregresikan 

suatu nilai yang absolut residual variabel independen, lalu data 57 dikatakan bebas 

heterokedastisitas jika nilai signifikansi absolut residual dan variabel independen > α (0,05), dan 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Jika nilai t hitung lebih kecil (<) dari t tabel dan nilai signifikansi lebih besar (>) dari 0,05; maka 

disebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Jika nilai t hitung lebih besar (>) dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil (>) dari 0,05; maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier adalah analisis yang memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan linier 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda dalam pengujian variabel. Analisis linier berganda ini dilakukan untuk 

melakukan analisis hubungan linier pada satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel 

independen (Purnomo, 2017). Bentuk umum model regresi linier berganda yaitu 

 

Y = Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
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Uji Hipotesis 

Uji t (Uji Signifikansi Parsial) 

Uji t atau uji signifikansi parameter individual/parsial merupakan pengujian yang bertujuan 

untuk menguji signifikansi pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap variabel 

dependen (Riyanto & Hatmawan, 2020). Uji parsial bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel independen mempengaruhi perubahan variabel dependen sampai batas tertentu secara 

terpisah atau parsial. Ketentuan dalam uji t atau uji parsial yaitu:  

Apabila tingkat signifikansi ≤ 0.05 maka variabel independen memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Apabila tingkat signifikansi > 0.05 maka variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 

Koefisien Determinasi R2  

Koefisien determinasi diguanakan sebagai pengukur besarnya kontribusi variabel independen 

dalam model regresi terhadap variabel dependen. Kisaran nilai koefisien determinasi (R2) yaitu 

antara nol sampai satu. Semakin kecil nilai koefisien determinasi (R2) mengartikan bahwa 

variabel independen memiliki kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan variabel dependen. 

Kemudian, apabila nilai koefisien determinasni (R2) hampir mendekati angka satu berarti 

variabel independen dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk dapat memprediksi 

variasi dari variabel dependen (Riyanto & Hatmawan, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Penerapan Akuntansi, Pengetahuan e-filing dan 

Sosialisasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM, Didalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) 

variabel dependen dan 1 (satu) variabel Independen. Variabel indepanden dalam penelitian ini terdiri dari 

Penerapan Akutansi, Pengetahuan e-filing dan Sosialisasi Pajak, dan Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

primer dengan responden yang responden UMKM yang berada dalam wilayah Kecamatan Serpong, 

Tangerang Selatan. Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) tahapan untuk memperoleh data. Tahap 

pertama yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu melakukan pre-test di lokasi pertama dengan 

dengan kuisioner yang disebarkan secara langsung kepada UMKM yang berada di wilayah Kota 

Tangerang yaitu sebuah pasar tradisional, Pasar Lama Tangerang. Pasar Lama Tangerang 

merupakan Kawasan yang mayoritas penduduknya melakukan aktivitas perdagangan. Adapun 

hasil dari penyebaran kuisioner di Kota Tangerang memperoleh 30 responden. 

 

Uji Instrumen 

Pengujian instrumen melibatkan 30 responden yang berasal dari wilayah Kota Tangerang. 

Tujuan dari pengujian instrumen adalah untuk memperoleh nilai distribusi yang mendekati 

normal. Responden pada pengujian ini berbeda dari sampel penelitian utama, yaitu pelaku 

UMKM di wilayah kecamatan Serpong, Tangerang Selatan. Pengujian instrumen akan terdiri 

dari dua bagian, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk menentukan 

apakah setiap butir pernyataan dalam kuesioner telah valid. Sementara uji reliabilitas digunakan 

untuk menilai sejauh mana konsistensi atau keandalan dari masing-masing variabel penelitian. 

Dalam pengujian validitas dan reliabilitas ini, terdapat 21 butir yang berasal dari empat variabel 

penelitian, yaitu Penerapan Akuntansi (X1), Pengetahuan e-filing (X2), Sosialisasi Pajak (X3), 

dan Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y). 
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Uji Validitas 

Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan mengacu pada jawaban 30 responden terhadap 

21 butir pertanyaan. Adapun 21 butir pertanyaan ini terbagi menjadi 4 kelompok berdasarkan 

variabel yang digunakan. Sebanyak 6 butir pertanyaan berasal dari variabel Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM (Y), 6 butir pertanyaan dari variabel Penerapan Akuntansi (X1), 6 butir 

pertanyaan dari variabel Pengetahuan e-filing (X2), dan 3 butir pertanyaan dari variabel 

Sosialisasi Pajak (X3). Hasil dari uji validitas dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 4.7 

berikut  
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Dalam uji validitas, sebuah pertanyaan akan dinyatakan valid jika nilai r-hitung > r-tabel. 

Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 5% dan sampel 30 responden, sehingga 

diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,361. Hasil di Tabel 4.7 menunjukkan jika seluruh butir 

pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini telah valid karena memiliki nilai perarson 

correlation atau r-hitung > r-tabel 0,361. 

 

Uji Reliabilitas 

 

 
 

Pada Tabel  diketahui jika variabel kepatuhan pajak UMKM (Y) memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha 0,740 dari 6 butir pertanyaannya. Penerapan akuntansi (X1) memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha 0,850 dari dari 6 butir pertanyaannya. Pengetahuan E-filling (X2) memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha 0,829 dari 6 butir pertanyaannya. Sementara sosialisasi pajak (X3) memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha 0,701 dari 3 butir pertanyaannya. Maka dapat disimpulkan jika instrumen 

yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini sudah reliabel. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai variabel-variabel 

yang akan diteliti. Setelah melakukan analisis ini, peneliti memperoleh informasi seperti nilai 

rata-rata (mean), nilai tertinggi (max), nilai terendah (min), dan standar deviasi dari masing-

masing variabel. Hasil analisis statistik deskriptif ini diperoleh menggunakan aplikasi SPSS 26. 

Tabel berikut menunjukkan hasil dari analisis statistik deskriptif tersebut. 

 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan telah memenuhi 

asumsi-asumsi dasar berupa normalitas, multikolinearitas, dan heterokedastisitas. Sebelum 

melakukan uji hipotesis, maka data harus diuji asumsi klasik. 
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Uji Normalitas 

 

 
 

Hasil perhitungan uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailde) sebesar 0,200 lebih 

besar dari α = 0,05. Maka, data dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

penerapan akuntansi (X1), pengetahuan e-filing (X2), dan sosialisasi pajak (X3) terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM (Y) telah terdistribusi normal. Jadi syarat normaltas sudah 

terpenuhi dan model regresi ini layak digunakan sebagai alat analisa data. 

 

 

 

 

Uji Multikolinearitas 

 

 
 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel penerapan akuntansi memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,941 dan nilai VIF sebesar 1,062. Pengetahuan e-filing memiliki nilai tolerance sebesar 
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0,916 dan nilai VIF sebesar 1,092. Sementara sosialisasi pajak memiliki nilai tolerance sebesar 

0,960 dan nilai VIF sebesar 1,042. Nilai tolerance yang dimiliki oleh ketiga variabel independen 

berada dikisaran 0,9 dan nilai VIF yang berada dikisaran 1. Dengan demikian, maka tidak ada 

gejala multikolinearitas dalam model ini. Maka, asumsi klasik kedua sudah terpenuhi dan model 

layak digunakan sebagai alat analisa data. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

 
 

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa hasil uji pada variabel penerapan akuntansi terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM memiliki nilai sig. 0,143. Pada variabel pengetahuan e-filing 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM memiliki nilai sig. 0,214. Sementara pada variabel 

sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM memiliki nilai sig. 0,359. Dari data 

tersebut, nilai sig. untuk semua variabel lebih besar dari α = 0,05. Dengan demikian dapat 

dinyatakan jika tidak ada gejala heterokedastisitas dalam model penelitian. Maka asumsi klasik 

ketiga sudah terpenuhi dan model layak digunakan sebagai alat analisa data. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 
 

Pada Tabel menjelaskan hasil nilai konstanta dan koefisien regresi dari setiap variabel dalam 

penelitian ini. Nilai konstanta untuk regresi ini adalah 8,070. Koefisien regresi untuk variabel 

Penerapan Akuntansi (X1) adalah 0,181. Variabel Pengetahuan e-filing (X2) memiliki koefisien 

sebesar 0,561. Sementara Sosialisasi Pajak (X3) memiliki koefisien sebesar -0,065. 

 

Uji statistik t (Uji t) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya suatu 

variabel`independen terhadap variabel dependen dapat dilakukan dengan membandingka nilai 
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sig. dengan tingkat α = 5%. Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan jika variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Nilai t tabel diperoleh dari nilai degree of 

freedom (df). Nilai df dihitung dengan rumus: df : jumlah responden (n) – jumlah variabel 

independen (k) – 1. Pada penelitian ini, df bernilai 98 (102 – 3 – 1), sehingga tabel t pada df 98. 

Sehingga dengan menggunakan rumus t(α/2;n-k-1) = t(0,05/2;98), maka t-tabel yang didapatkan 

yaitu 1,98447. Jika nilati t hitung > t tabel dan nilai signifikansinya < 0,05 maka variabel 

independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hasil 

dari pengujian ini adalah sebagai berikut. 

 

 
 

Hipotesis Pertama (H1) 

Pengujian secara parsial menujukkan jika variabel Penerapan Akuntansi (X1) memiliki nilai sig 

sebesar 0,005 < 0,05 dan koefisien regresi bertanda positif, kemudian pada nilai t-hitung yang 

diperoleh yaitu sebesar 2,844 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,98447. 

Sehingga artinya hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini diterima yaitu Penerapan 

Akuntansi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y) 

 

Hipotesis Kedua (H2) 

Pengujian secara parsial menujukkan jika variabel Pengetahuan e-filing (X2) memiliki nilai sig 

sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien regresi bertanda positif, kemudian pada nilai t-hitung yang 

diperoleh yaitu sebesar 7,673 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,98447. 

Sehingga artinya hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini diterima yaitu Pengetahuan 

e-filing (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y) 

 

Hipotesis Ketiga (H3) 

Pengujian secara parsial menujukkan jika variabel Sosialisasi Pajak (X3) memiliki nilai sig 

sebesar 0,651 > 0,05 dan pada nilai t-hitung yang diperoleh yaitu sebesar -0,453 dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu 1,98447. sehingga artinya hipotesis ketiga yang 

diajukan dalam penelitian ini ditolak karena hasil uji statistik menunjukkan jika Sosialisasi Pajak 

(X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y) 

 

Uji F 

Uji F dilakukan dengan tujian menguji kelayakan model regresi. Model regresi dikatakan layak 

apabila bisa digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simultan. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi 

(Sig.) terhadap tingkat kepercayaan, atau alpha sebesar 5%, atau 0,05. Kriteria dalam pengujian 
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ini, yaitu jika nilai signifikansi ≤ 0,05 dan F hitung > F tabel maka model regresi dinyatakan 

layak. Hasil dari uji statistik F adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Berdasarkan hasil Uji F, diketahui jika nilai F hitung adalah sebesar 27,470. Sementara nilai F 

tabel untuk penelitian ini adalah 2,70 yang diperoleh dengan melihat df1:3 dan df2: 98. Sehingga 

dapat dinyatakan jika F hitung > F tabel. Selain itu nilai sig yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05. 

Maka disimpulkan jika model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah layak. 

 

Koefisien Determinasi 

 

 
 

Hasil koefisien determinasi menunjukkan jika nilai adjusted R square adalah sebesar 0,440. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan Akuntansi (X1), Pengetahuan e-filing (X2) dan 

Sosialisasi Pajak (X3) mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y) sebesar 44%. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Penerapan Akuntansi (X1) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y) 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penerapan akuntansi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Artinya semakin tinggi 

penerapan akuntansi, maka akan semakin tinggi juga kepatuhan wajib pajak UMKM. Hal ini 

dibuktikan dari nilai statistik dimana koefisien variabel ini bernilai positif yaitu 0,181 dengan 

nilai sig sebesar 0,005 < 0,05. Maka hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu 

Penerapan Akuntansi (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM (Y) dapat diterima. 

Temuan ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Trihatmoko & Mubaraq 

(2020) yang menemukan jika pemahaman dan penerapan akuntansi tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap kepatuhan wajib pajak. Akan tetapi hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yohana et al. (2020) yang juga menemukan jika penerapan akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya baik buruknya penerapan 

akuntansi yang ada di suatu bisnis, akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajaknya. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azmary et al. (2020) 

yang juga menemukan jika penerapan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak dan penelitian. Dengan adanya penerapan akuntansi UMKM yang baik maka laporan 

keuangan akan tersusun secara benar dan tepat sehingga akan mempermudah dalam menghitung 

jumlah pajak yang terutang. Dengan begitu, tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM akan semakin 

tinggi dalam menghitung, membayar, dan melaporkan jumlah pajak terutang yang harus dibayar.  

Selain itu, adanya pengaruh positif yang diberikan oleh varaibel penerapan akuntansi terhadap 

kepatuhan wajib pajak menunjukkan jika praktik akuntansi yang terintegrasi dengan baik akan 

memiliki dampak yang sangat penting terhadap kepatuhan wajib pajak dalam lingkungan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penggunaan sistem akuntansi yang sederhana namun 

efektif dapat membantu UMKM mencatat secara akurat transaksi keuangan mereka, 

memudahkan pemantauan kewajiban pajak, dan menyederhanakan proses pelaporan. Praktik 

akuntansi yang teratur dan terdokumentasi dengan baik dapat membantu UMKM 

mengidentifikasi potensi manfaat pajak dan penghematan pajak yang mungkin terlewatkan tanpa 

pemahaman yang baik tentang regulasi perpajakan (Zainal et al., 2024). 

 

Pengaruh Pengetahuan E-Filing (X2) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y) 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukka bahwa pengetahuan e-filing memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Artinya semakin tinggi 

penerapan akuntansi, maka akan semakin tinggi juga kepatuhan wajib pajak UMKM. Hal ini 

dibuktikan dari nilai statistik dimana koefisien variabel ini bernilai positif yaitu 0,561 dengan 

nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Maka hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu 

Pengetahuan e-filing (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM (Y) dapat diterima. 

Temuan dalam penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Arifin & Syafii (2019) yang 

menemukan jika penerapan sistem e-filing tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hal ini dapat disebabkan karena kendala pada penerapan aplikasi e-filing yang 

dialami oleh para wajib pajak dan kurang mengertinya wajib pajak mengenai penggunaan e-

filing. Akan tetapi hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama et 

al. (2019) penelitian tersebut menyatakan bahwa penerapan sistem e-filing berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga semakin baik penerapan sistem e-filing maka 

kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat. 

Purnaningsih & Noviari (2019) menyebutkan jika keinginan wajib pajak untuk mematuhi 

kewajiban pajaknya sangat dipengaruhi oleh layanan yang disediakan oleh pemerintah. 

Rendahnya tingkat kepatuhan juga dapat disebabkan administrasi yang kurang efektif 

(Kurniawan & Aprianto, 2018). Jika wajib pajak menilai sistem e-filing dapat memberikan 

manfaat bagi dirinya, hal ini akan membentuk sikap positif dari wajib pajak yang selanjutnya 

diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT-nya. Sebaliknya, 

jika sistem e-filing tidak memberikan manfaat bagi dirinya, hal ini akan membentuk sikap 

negatif dari wajib pajak yang selanjutnya tidak akan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam melaporkan SPT (Erwanda et al., 2019). Oleh sebab itu, e-filing menjadi salah satu sistem 
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yang jika diterapkan dengan baik akan meningkatkan kepatuhan para wajib pajak. 

Dengan adanya modernisasi administrasi perpajakan ini diharapkan Wajib Pajak selalu 

meningkatkan kepatuhan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Persepsi pengetahuan e-

filing mampu mendorong wajib pajak untuk cenderung patuh dalam hal yang memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Wajib pajak akan merasa dengan adanya sistem ini dapat 

mempermudah mereka dalam menyampaikan SPT. Sehingga dengan terbentuknya persepsi 

demikian hasil dari diterapkannya sistem ini menjadi lebih efektif dan signifikan (Saputri & 

Rahayu, 2021) 

 

Pengaruh Sosialisasi Pajak (X3) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y) 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukka bahwa sosialisas pajak tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Artinya tinggi rendahnya sosialisasi pajak, 

tidak akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM. Hal ini dibuktikan dari uji statistik 

dengan nilai sig sebesar 0,651 > 0,05. Maka hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini, 

yaitu Sosialisasi Pajak (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM (Y) ditolak. 

Temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Sholehah & Ramayanti (2022) yang 

menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilakukan secara intens dan teratur akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dalam melakukan kegiatan perpajakannya. Akan tetapi hasil dari 

penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang juga menemukan jika sosialisasi 

pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Fitriana & Putri, 2021; Rahmawati et 

al., 2022; Setyawan & Purwantini, 2021).  

Faktor lainnya yang menjadi penyebab tidak adanya pengaruh sosialisasi terhadap kepatuhan 

yaitu, sosialisasi yang dilakukan oleh petugas tidak dilakukan secara menyeluruh kepada 

masyarakat. Hal ini menyebabkan masih ada masyarakat yang belum mengetahui tentang 

informasi-informasi terbaru mengenai perpajakan (Fitriana & Putri, 2021). Apabila wajib pajak 

tidak mendapatkan informasi terkait sosialisasi perpajakan yang dilakukan oleh petugas pajak, 

maka dapat mengakibatkan wajib pajak tidak mengetahui manfaat, hak dan kewajiban 

perpajakan (Dewi & Susanto, 2021). 

Selain itu, wajib pajak yang merasa tidak mendapatkan informasi adanya sosialisasi perpajakan 

yang dilakukan oleh petugas pajak maka wajib pajak cenderung tidak mengetahui terkait manfaat 

pajak dan juga pentingnya membayar kewajiban perpajakannya. Sosialisasi bagi wajib pajak 

baru dan yang sudah terdaftar dinilai masih kurang sehingga belum bisa meningkatkan tingkat 

pemahaman wajib pajak, sehingga sosialisasi perpajakan dianggab belum efektif dan tepat 

sasaran (Rahmawati et al., 2022). Sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak dikarenakan masih kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh petugas pajak 

(Setyawan & Purwantini, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian dilakukan untuk menuji pengaruh penerapan akuntansi, pengetahuan e-filing dan 

sosialisasi pajak dalam kepatuhan pajak UMKM. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yang diperoleh dari UMKM berdomisili di wilayah Kecamatan Serpong, 

Tangerang Selatan. Penyebaran kuisioner dilakukan secara langsung dengan menggunakan 

kuisioner fisik. Dalam penelitian ini diperoleh 102 responden yang telah mengisi kuisioner. 

Berdasarkan hasil analisis dari pengujian yang dialakukan oleh peneliti didalam penelitian ini, 
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maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Penerapan akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak 

UMKM. Kesimpulan tersebut menujukan bahwa pengelolaan keuangan dengan melakukan 

penerapan akuntansi oleh UMKM menjadi sebuah metode yang baik untuk memperoleh 

informasi perpajakan. Semakin mudah perhitungan pajak yang diperoleh dari penerapan 

akuntansi yang dilakukan UMKM makan akan semakin tinggi kepatuhan pajak UMKM.  

Pengetahuan e-filing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak 

UMKM. Kesimpulan tersebut menujukan bahwa dengan menerapkan e-filing untuk kegiatan 

pelaporan pajak, akan mempermudah UMKM dalam melaksanakan kepatuhan perpajakan. 

Kemudahan dan kenyamanan dari pengetahuan e-filing meningkatkan kepatuhan pajak UMKM. 

Sosialisasi pajak tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM. Sehingga dapat 

diketahui bahwa sosialisasi pajak yang diberikan kepada UMKM tidak dapat meningkatkan 

kepatuhan pajak UMKM. 
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